BAB II

PENILAIAN HADIS

A, PENGERTIAN HADIS

1., Hadis$ menurut bahasa,

Hadis menurut bahasa ialah :
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("Sesuatu yang baru, dan hadis berarti khabar, puny a-
pgngertian sempit dan luas")..(Ajjaj al-Khatib, 1975:
2

2. ﬁadié menurut istilah.

Ulama' muhaddiSin berbeda pendapat dalam menta'rif
kan hadis.
@adié menurut jumhur Muhaddisin ialah :
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("Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw. baik beru
pa perkataan, aktifitas, penetapan (tagrir) dan seba-
galnya").(Mu@ammad Mahfud at=Tirmizi, 1974 : 8)
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Sebagian ulama mubaddiéin mengemukakan pengertian
hadi$ sebagei berikut :
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("Sesungguhnya hadi$ itu bukan hanya yang dirafa' kan
kepada Nabi saw. saja, melainkan dapat pula disebut
kan pada apa yang mauqidf (dihubungkan dengan perka
taan, dan sebagainya dari sahabat), dan pada apa apa
yang maqtu' (dihubungkan dengan perkataan dan seba
gainya dari tabi®in).) (at-Tirmizi, 1974 : 8)

Menurut definisi ini hadi$ mencakup Jjuga apa yang

disandarkan kepada sahabat, dan tabi‘in.
B. USAHA-USAHA PENYARINGAN HADIS

Selama abad pertama hijriyah @adié hanya dihafal,
Generasi berganti generasi berjalan terus, semakin men
jauhi masa Rasul sebagai sumber hadi$. Para pewaris hadid
tahun demi tahun wafat. Sementara hadi$ belum dibukukan -
kedalam'kitab-kitab hadis. Maka pada awal abad kedua hij
riyah Khalifa‘Umar bin 4bdul Aziz yang baru dinobatkan -
segera memerintahkan kepada para gubernur untuk mengumpul

kan, menulis dan membukukan hadis-hadis yang ada didaerah



nya masing-masing. Dengan perintah itu maka tercatatlah -
dalam sejarah bahwa kitab @adfé yang tertua yang ditulis
karena perintah kepaia negara adalah kitab hadis karya
ulama besar Abu Bakar ibnu Muhammad ibnu Amr ibnu Hazm
(120 H). Namun sayang kitab tersebut tidak sampai kepada

kita. (Hasbi as-Siddigi, 1980a : 79)

Setelah itu bermunculanlah ulama-ulama membuku kan

@adié dalam sebuah kitab:

1. Ibnu Juraij ( 80 H - 150 H ) pembuku hadis di
Makkah.

2. Ibnu Ishaq Fembuku di Madinah.,

3. ar-Rabi' ibnu Sabih ( 160 H ) pembuku pertama di
Basrah.

4, Sufyan as=-Sauri ( 161 H ) pembuku pertama di Kufah.,

5. Al-Auza ¥ ( 151 H ) pembuku pertama di Syam.

6. Ma'mar al-Azdi ( 95 H - 153 H ) pembuku pertama di

Yaman. (Hasbi as-Siddigqi, 1980a : 81)

Kitab-kitab hadis yang ditulis abad kedua hijriyah
ini isinya masih bercampur antara hadis Nabi, fatwa saha
bat dan tabi‘in. Melihat kenyataan demikian maka bangkit
lah ulama abad ketiga untuk menyumbangkan tenaga dan fiki
rannya dalam masalah penyaringan hadi$. Mereka memilahkan
Qadié dari fatwa sahabat dan tabi'in. Mereka berussha ha

nya membukukan hadis yang datang dari Rasiil saja, dengan
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jalan menyusun kitab-kitab musnad yang bersih dari fatwa-
fatwa. Diantara mereka adalah Musa al-Abasi, Musaddad
al-basri, Asad bin MGsa dan Nu'aim bin Hammad al-Khazini.
Kemudian menyusul pula Imam Ahmad bin Hambal dan lain

lainnya. (Fathur Rahman, 1987 : 37 - 38)

Sekalipun kitab-kitab hadi$ pada permulaan abad
ketiga ini isinya sudah dipilahkan antara hadi$ dan fat
wa gahabat dan tabi'in, tapi masih terdapat pula kelemah
annya. Sebab masih belum dipisahkan antara hadis yang sa

hih, hasan dengan yang Qa'if, termasuk juga yang maudu',

Melihat beberapa kelemahan kitab-kitab hadi§ itu
maka tergeraklah ulama-ulama ahli hadi$§ pertengahan abad
ketiga untuk membuat qaidah-qaidah dalam menentukan hadis
sahih, hasan atau da'if. (Fathur Rahman, 1987 : 38) La
lu ada diantara mereka yang menyusun kitab hadié yang khu
sus memuat hadis-hadis sahih, antara lain :

1. Muhammad bin Isma'il al-Bukhari ( 194 H - 256 H )
menyusun kitab hadis yang terkenal dengan nama
al-Jami'us Sahih.

2. Imam Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi

( 204 H - 261 H ) menyusun kitab al-Jami'us Sahin.

@]

. KLASIFIKASI HADIS

Ditinjau dari segi banyak sedikitnya rawi hadis di



bagi menjadi : mutawatir dan ahad. Hadi$ mutawatir ialsh
Qadié yang diriwayatkan oleh sejumlah orang yang menurut
adat dan logika tidak mungkin mereka bersepakat berbuat
dusta, mulai dari awal sanad sampai akhir sanad. Sedang
hadis ahad adalah hadi$ yang diriwayatkan seorang rawi
atau lebih yang tidak mencapai derajat mutawatir.

(Ajjaj al-Khatib, 1975 : 301)

Ada juga yang membagi menjadi tiga, yaitu hadis
mutawatir, masyhur, dan ahad. Hadi$ masyhur adalah hadis
yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih, serta belum

mencapai derajat mutawatir. (Fathur Rahman, 1987 : 67)
Ditinjau dari segi diterima atau ditolaknya suatu
hadis, dibagi menjadi dua, sahih dan da'if.
1. Hadi$ sahih.
Menurut Imam an-Nawawi hadis sshih ialah :
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("Hadzé yang sanadnya bersambung-sambung, rawinya
adil dan dabit, tanpa syaz dan illat",)
(Ajjaj al-Khatib, 1975 : 304)

Berdasar definisi diatas, hadis sahih harus meme

nuhi 5 syarat :

a. Seluruh rawi(yang menjadi mata rantai sanad) bersifat
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adil. Sifat adil (dalem hal periwayatan hadis) adalah

bila seorang rawi memiliki 3 identitas :

1). Beragamalslam.
2). Mukallaf.
3). Jauh dari sifat fasiq dan sifat-sifat lain yang
dapat menodai kepribadiannya. (Fathur Rahman, 1987
98)

Dabit, artinya ingatannya kuat.

Selanjutnya dabit terbagi dua : dabit Sadran, ya
ni ingatan kuat, sejek dari menerima hadis sampai me
nyampaikan kepada orang lain, dan sanggup menampil kan
kembali kapan dan dimana saja ; dan dabit kitaban, ya'

ni apa yang ditampilkan sesuai benar dengan catatannya.

Sanadnya bersambung, artinya : seluruh rawinya dapat

saling bertemu secara berantai sehingga sampai kepadsa

Rasul.

Tanpa‘illat, artinya sanad maupun matannya tidak me

ngandung cacat.

Tanps syaz (aneh/asing), misalnya matan hadis tidak -
bertentangan dengan matan @adfé lain yang dipandang

lebih kuat,

Selanjutnya hadis sahih tervagi dua : hadié sahin
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lizatihi, yaitu hadis kesahihannya karena dirinya sen
diri, dan hadi$ shahih ligairihi, yaitu hadIs yang ke
sahinannya disebabkan oleh hadi$ lainnya; misalnya da
lam sanadnya terdapat rawi yang kurang kuat ingatan

nya. Lalu ada hadi$ lain yang sahih dan matannya sama.

(Ajjaj sl-Khatib, 1975 : 306)
2. Hadis da'if,
Hadi$ da'if ialah :
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("Hadis_yang tidak terkumpul padanya sifat-sifat ha
dis sahih dan tidak pula sifat-sifat hadi$ hasan".)’
(Subhi Salih, 1977 : 165)

Disamping pembagian kepada sahih dan da'if, terda-
pat pula pembagian kepada tiga : sahih, hasan dan da'If.
Hadi$ hasan adalah hadi$ yang padar - sanadnya tidak ter
dapat rawi yang dusta, dan tidak janggal matannya, dan ha
dis tersebut diriwayatkan tidak dari satu Jurusan  yang

sepadan ma'nanya. (Fathur Rahman, 1987 : 110)

Selanjutnya hadis hasan dibagi dua : hasan liZati
hi, ya'ni hasan karena dirinya sendiri ; hasan ligairihi

ya'ni hasan karena selainnya. (Fathur Rahman, 1987 : 112)

Ditinjau dari segi sifat matan (penyandaran) hadis

terbagi tiga, hadis marfl', mauqif, dan maqtu'.
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1. Hadis marfQ!
Hadi$ marfd' ialah :
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("Hadi$ yang disandarkan kepada Rasul@llah saw., baik
berupa perkataan, aktifitas, maupun tagrir, muttasil
ataupun munqga®i', baik yang gugur itu sahabat atau
lainnya".) (Ajjaj al-Khatib, 1975 : 355)

Dengan pengertian tersebut badfé marfu' belum ten

tu sahih, sebab mungkin sanadnya terputus. Tapi tidak se

baliknya., Dan hadis sahih tentu marfif.

2. Hadis mauquf.
Hadis mauqaf ialah
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("Sesuatu yang diriwayatkan dari sahabat, berupa per

kataan, perbuatan, atau tagrirnya, baik sandnya mutta
sil maupun putus".) (Ajjaj al-Khatib, 1975 380)

Dengan pengertian itu dapat ditetapkan bahwa pe
nyandaran matan hadis, kepada sahabat saja. Sedang penyan

dar bisa terjadi tabi'in atau atbaut-tabi'in.

B @adié maqtu'.



[B%]
-t

Hadis maqtu' ialah :
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("Sesuatu yang diriwayatkan dari tabi'in, dan mauquf
padanya, baik berupa perkataan, maupun perbuatan mere
ka",)

Matan hadis maqtu' berupa perkataan dan perbuatan,

yang disandarkan kepada tabi'in.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan, matan hadis

marfu' disandarkan kepada Raslilullah saw. , matan hadis

mauquf disandarkan kepada sahabat; dan matan hadis$ maqtu!

disandarkan kepada tabi'in,

Ditinjau dari segi persambungan sanad (gugurnya ra

wi), Qadié terbagi lima : hadis mu'allagq, mursal, mudal

las, munqgati', dan mu'dal.

. Hadis mu'allag.

Hadis muallaq ialah :
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("Hadis yang dibuang permulaan sanadnya, seorang rawi
atau lebih secara beriringan., Dan hadis tersebut di
sandarkan kepada rawi diatas rawi yang dibuang itu",)
(Ajjaj al-Khatib, 1975 : 357)

Dengan pengeitian itu, keguguran rawi sanad hadis
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mu'allag ini dapat terjadi pada awal sanad, pada seluruh-

sanad, atazu pada seluruh sanad selain ga@abat.
2. Hadi$ mursal.

Hadis mursal ialah :
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("Hadié mursal adalah hadis$ yang dirafa'kan oleh se
orang tabi'in kepada Rasllullah saw., baik berupa per
kataan, perbuatan, maupun taqrir, sama juga yan me
marfu'kan tabi'in kecil ataupun tabi'in besar",
(Ajjaj al-Khatib, 1975 : 337

Ta'rif tersebut memberi pengertian, bahwa sanad

yang gugur pada hadis mursal adalah sahabat.
3., Hadis mudallas.

Hadis mudallas ialah :

S T S 0P " - -

Mg ll VADSTARTY, o (Bal
("Hadﬁé yang diriwayatkan menurut cara yang diperkira
kan, bahwa hadis itu tidak bernoda".) (Fathur Rahman
1987 : 187)

Ta'rif tersebut dapat ditegaskan, bahwa dalam sa
nad badfé tersebut terdapat rawi yang menggugurkan guru -
yang hidup semasa dengannya, dan seakan ia tidak mende -
ngar dari padanya. Padahal hadis tersebut benar-benar ia

dengarkan darinya. (Hasbi as-Siddigi, 1981 : 247)



4, Hadis mungati'.

Hadis munqati' ialah :
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("Hadis yang sanadnya gugur seorang rawi atau lebih
pada suatu tempat, atau terdapat rawi yang mubham",)
(Ajjaj al-Khatib, 1975 : 339)

Dengan pengertian diatas, maka @adfé mursal terma
suk kedalam hadis mungati'. Hanya saja hadis mursal yang
gugur terbatas pada sahabat saja, sedang hadis munqati' -
yang gugur ° tidak terbatas pada sahabat saja. Rawi
yang gugur pada hadi$ munqati' bisa sahabat, bisa juga

tabi'in, dan bisa Juga sahabat dengan tabi'in, dan sebaga

inya.

Disamping definisi diatas, terdapat definisi yang
lebih sempit, sebagaimana yang dikemukakan oleh Fathur
Rahman.
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"Hadis yang gugur seorang rawinya sebelum sahabat, di

satu tempat, atau gugur dua orang pada dua tempat da
lam keadaan tidak berturut". (Fathur Rahman 1987 :189)
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Definisi kedua, mengandung pengertian bahwa rawi -
yang gugur terbatas pada selain sahabat, sedang definisi-
pertama tidak membatasi., Sehingga menurut definisi kedua,

hadis mursal tidak termasuk dalam mungati'.
5. Hadis mu'dal.
Hadis mu'dal ialah :
< ’s”/ ~ Lot < - et B R g
("Hadi$ yang sanadnya gugur dua rawi atau lebih, seca
ra beruntun".) (Ajjaj al-Khatib, 1975 : 340)
Definisi ini mengandung pengertian, bahwa rawi -

yang gugur bisa sahabat bersama tabi'in, tabi'in dan tabi

'In, dan seterusnya.

Dari lima definisi tersebut diatas bisa diringkas
menjadi : rawi yang gugur pada hadié mu'allaq, dua orang-
atau lebih secara beriringan setelah sahabat, pada hadis-
mursal justru rawi sahabi yang gugur, pada @adié mudall as
rawl sengaja digugurkan oleh muridnya, pada hadis munqgati'
rawi setelah sahabi secara tidak beriringan (pengertian -
kedua), pada badié mu'dal dua orang atau lebih secara ber

urutan‘

Dari uraian diatas, yang dapat diterima hanya ha
dis §a@§@ dan  hasan, selain itu ditolak (termasuk hadis

davif),
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D. KAIDAH-KAIDAH PENILAIAN HADIS

Hadi$ terdiri dari sanad dan matan. Untuk menetap
kan dapat diterima atau ditolaknya suatu hadis, tidak ter
lepas dari meneliti keduanya. Maka untuk kepentingan -

ini, ulama membuat kaidah-kaidah yang berkaitan dengan ke

duanya.

1. Fenilaian sanad.

Untuk meneliti sanad dibutuhkan dua ilmu : Ilmu Ta

rikhur Ruwah dan Ilmu al-Jarhu wat Ta'dil.

a. Ilmu Tarikhur Ruwah,

Ilmu Tarikhur Ruwah ialah :

S LA | R NSO IEA L S| Tore Ls.x_.Ji/‘..l__,.Jl”’
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("Ilmu untuk mengetszhui para rawi dari segi mereka me

riwayatkan hadis". (Ajjaj al-Khatib, 1975 : 253)
Definisi diatas mengandung pengertian bahwa obyek
Ilmu Tarikhur Ruwah : biografi rawi secara lengkap, mulai
dari tanggal lahir, perantauan, pendidikan, guru dan mu
rid, kampung halaman dan sebagainya sampal keadaan masa

tua dan wafatnya.
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Faidah ilmu ini, untuk mengetahui keadaan sanad.
Apakah suatu hadis sanadnya terputus (antara guru dan mu
rid tidak bertemu) atau bersambung (antara guru dan mu
rid bertemu)? Sehingga bisa ditetapkan suatu sanad hadis

muttasil atau mungati' (terputus).

b. Ilmu aj-Jarhu wat Ta'dil

Ilmu aj-Jarhu wat Ta'dil ialah :
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("Ilmu yang membahas hal ihwal para rawi dari segi di

terima atau ditolak periwayatannya!) (Ajjaj al- Kha
tib, 1975 : 261)

Definisi diatas mengandung pengertian, bahwa obyek

ilmu aj-Jarhu wat Ta'dil : kepribadian rawi. Apakah sese

orang rawi berpribadi baik atau justru sebaliknya, jelak,

Maka dengan ilmu ini seseorang rawi dapat ditetapkan adil

atau tidaknya.

Serung terjadi ta'arud (sesorang rawi dita'dil ‘ula
ma tertentu, dan dijarh oleh ‘ulama lain) dalam masalah
ini. Untuk menetapkan status rawi (adil atau cacatnya) -

yang demikian, ulama berpeda pendapat,

Selanjutnya pendapat mereka dapat dikelompokkan -



menjadi tiga :

1. Jarah harus didahulukan secara mutlak.

2., Ta'dil harus didahulukan dari pada Jjarah.

3, Masih tetap dalam keta'arudannya, selama belum diketa
hui atau ditemukan yang rajih. (Ajjaj al-Khatib, 1975:
269 - 270)

Jumhurul Muhaddisin memegangi pendapat yang perta-
ma, dan ini pendapat yang lebih sahih. (Ajjaj al-Khatib,
1975 : 270)

Selanjutnya ulama ahli Jarah dan ta'dil menyusun -
lafaz-lafaz penjarahan dan penta'dilan kedalam beberapa
tingkatan. Fathur Rahmén menampilkan 6 tingkatan lafaz-la
Taz tersebut susunan Ibnu Hajar, dalam kitabnya Ikhtisar

Mustalahul Hadis.

Tingkatan pertama

Segala sesuatu yang mengandung kelebihan rawi dalam -
keadilan dengan menggunakan lafag-lafag yang berben

tuk af'alut-tafdil atau ungkapan lain yang sejenis.
el G 3 51: Orang yang paling Sigah.
L Ay pEe s g i s
L-J‘LJQ uuer;LJlu~y‘: Orang yang paling mantap ha
falan dan keadilannya.

= "/': : /’..f/ﬁ =
:F——-+Jltf G| aJ s Orang yang paling tinggi ke
teguhan  hati dan lidahnya.
Sl cos Zo ‘ v
J}E?__JI g “Ljf= Orang yang sigah melebihi -
orang yang siqah,
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Tingkatan kedua

Memperkuat keSigahan rawi dengan membubuhi satu sifat
dari sifat-sifat yang menunjukkan keadilan dan kegabi
tannya , baik sifat yang dibubuhkan itu selafaz, mau

pun sema'na, misalnya :

52 ;3 Orang yang teguh, lagi teguh.
£e s i 2 : Orang yang sigah, lagi $igah.
ji_éﬁé- i—ig; : Orang yang ahli, lagi ahli.

yil-fé i;—Q;; : Orang yang teguh, lagi Sigah.

f.. - _p =)
e Lk, Orang yang hafiz, lagi petah
lidahnya, :

odds S Orang yang kuat ingatan, 1la
g1 meyakinkan ilmunya.

Tingkatan ketiga

Menun jukkan keadilan dengan suatu lafaz yang mengan -

dung arti kuat imgatan, misalnya :

g - -

S SO 5. Orang yang teguh,
£ "
U2—- : Orang yang meyakinkan.

&—— : Orang yang siqah.

A
L Orang yang hafiz (kuat hafa-
7 lan), )

b ¢ Orang yeng petah lidahnya.

Tingkatan keempat

Menunjukkan keadilan dan kedabitan, tapi dengan lafaz
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yang tidak mengandung arti kuat ingatan dan adil ( si

gah), misalnya :

-; » . .
J 34—Zo : Orang yang sangat jujur.
j L4 Il’./
os—s G : Orang yang dapat memegang -
amanat.

o 5UY . Orang yang tidak cacat.

Tingkatan kelima

Menunjuk kejujuran rawi, tetapi tidak terpaham adanya
kedabitan, misalnya :

g l._.;a.ll":l__’.; : Orang yang berstatus jujur.
s *__SJi'lé_:é : Orang yang baik hadisnya.

a5 aall Gl Orang yang bagus hadisnya.
,Qé/§:¥J‘ &,U=. ; orang yang hadisnya berdeka-

tan hadis orang lain yang si
gah.

Tingkatan keenam

Menunjuk arti mendekati cacat, seperti sifat-sifat -
yang diikuti dengan "Insyaallah" atau lafaz tersebut-
dita§gir (pengecilan arti), atau lafag itu dikaitkan-
dengaq suatu harapan, misalnya :
?er‘a‘;;Ed,iéﬁhia : Orang yang jujur insyaallah.
’wt{ﬂ ,_;L: ! f,,'ﬂ:.s : Orang yang diharapkan Siqah.

¥ N T e .
cé—ee)-ﬂ o : Orang yang sedikit kesalihan
nya. ‘

U o d)ﬁ—L* e W : Orang yang diterima hadisnya,
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Enam tingksatan lafaz-lafaz tersebut diatas, untuk-

penta'dilan, dan enam tingkatan lafaz untuk penjarahan se

bagai dibawah,

Tingkatan pertama

Menunjuk kepada cacat yang keterlaluan rawi, dengan -
menggunakan lafaz-lafaz yang berbentuk 'af'alut-taf -
dil, atau ungkapan yang sejenis, misalnya :
Lcﬁi_Jl E_:L:;l : Orang yang paling dusta.
Z iuggi : Orang yang paling bohong.

éd”Jl ur*““J‘ : Orang yang paling tinggi kebo
hongannya.

Tingkatan kedua

Menunjuk cacat yang kesangatan, menggunakan lafaz ber
bentuk sigat muballagah, misalnya :

<~l__S . Orang yang pembohong.
3 : Orang yang pendusta.

a : Orang yang penipu.

Tingkatan ketiga

Menunjuk kepada tuduhan dusta, bohong atau lainnya,
misalnya :
g% 2 FBIG = .
L; - O W3 : Orang yang dituduh dusta.
3:JE:}T3_-3 : Orang yang dituduh bohong.
g = Al A
jl,h*_i )ﬂ_:h,)LWJ : Orang yang perlu diteliti.
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J:i,:eL". ::T)l_:s : Orang yang gugur.

*—'-'3.;‘-5:“ :__’._;.Ii {:L : Orang yang hadisnya telah hi

lang.
oo - %
Lo ""'-"“ d}.r'—-' & S 12 Orang yang hadisnya ditinggal
kan.

Tingkatan keempat

Menun juk kepada lemah yang berkesangatan, misalnya:

S J__a]‘ J_iu Crang yang dilempar hadisnya.
Py
GJAL_olz i_J : Orang yang lemah,

-

o .:..,.JI’I:,";_’. o X3 : Orang yang ditolak hadisnya.

Tingkatan kelima

Menunjuk kepada kelemahan dan kekacauan rawi mengenai

hafalannya, misalnya :
S

-, ” - 2,
I }‘_" J_ No W . Urang yang tidak dapat dibuat

72 hujjah hadisnya,
¥ ’ e § - J.
Js—~0 X3 ; Orang yang tidak dikenal iden
titasnya.
a ‘ 4 f ‘ - .’j ’(97 3 /' z 2
;»e;hﬂd ;é;—- v ¢ Orang yang munkar hadisnya.
&P - 1 -' ‘? Y .) -
;ﬁgjhajléar—éﬁn: oN Orang yang kacau hadisnya.
- )'

. 7
') O Orang yang banyak duga-duga.

We

Tingkatan keenam

Mensifati rawi dengan sifat-sifat yang menunjukkan ke
lemahan, tetapi sifat itu berdekatan dengan sifat

adil, misalnya :
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U 2> da s : Orang yang dida'ifkan hadisnya.
o jli'ﬁ ;;3L;3 : Orang yang diperbincangkan.
iiLL;/L;,Q O e Orang yang disingkiri.
{;;;j i,SL:J : Orang yang lemah,

L LGNS orang yang tidak dapat diguna
< kan hadisnya.

gar—dilbs S Y Nl Orang yang tidak kuat.
(Fathur Rahman, 1987 : 173-278)

Rawi yang dita'dil dengan lafaz tingkatan pertama
sampai keempat, hadisnya dapat dijadikan hujjah, dan yang
dita'dil dengan lafaz tingkatan kelima dan keenam, @adié-
nya hanya bisa ditQ;is, baru dapat dijadikan hujjah bila-
dikuatkan oleh Qédﬁé lain. (Fathur Rahman, 1987 : 276)

Rawi yang dijarah pakai lafaz tingkatan pertama -
sampai tingkatan keempat, @adiénya sama sekali tidak da
pat dijadiken hujjah, sedang yang dijarah pakai lafaz -
tingkatan kelima dan keenam, hadisnya dapat diapakai i'ti

bar (tempat membanding). (Fathur Rahman, 1987 : 278).

2. Penilaian matan.
Untuk mengetahui syaz dan illat pada matan dibutuh

kan Ilmu'Ilalul Hadi$ dan Ilmu Muhtaliful Hadis.

ale Ilmu'ilalul @adié.

Ilmu ilalul hadis ialsh
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"Ilmu yang menmbahas tentang sebab-sebab yang samar-sa
mar lagi tersembunyi dari segi membuat kecacatan su
atu hadis, Seperti memuttasilkan (menganggap bersam -
bung) sanad suatu hadis yang sebenarnya sanad itu
mungati' (terputus), merafa'kan (mengangkat sampai ke
pada Nabi) berita yang mauquf (yang berakhir kepada -
sahabat), menyisipkan suatu hadis pada hadis yang la
in, meruwetkan sanad dengan matannya atau lain seba-
gainya", (Ajjaj al-Khatib, 1987 : 291 (terj. Fathur
Rahman)).

Dari definisi tersebut diatas, maka dapat ditarik-

pengertian, bahwa obyek Ilmu ini, matan dan sanad hadis.

"Illat pada  sanad dapat diatasi atasu diketahui de
ngan menguasai Ilmu Tarikhur Ruwah, (Fathur Rahman, 1987

299)

.
Illat pada matan, berupa sisipan atau keterangan -

dari rawi yang tidak diketahui oleh selain pensisipnya.

Sehingga dianggap, sisipan itu termasuk matan. (Fathur -

Rahman, 1987 : 303)
b. Ilmu Mukhtaliful Hadis

Ilmu Mukhtaliful Hadis$ ialah :
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"Ilmu yang membahas hadis-hadis yang menurut lahirnya
saling berlawanan, untuk menghilangkan perlawanannya-
itu atau mengkompromikan keduanya, sebagaimana halnya
membahas hadis-hadis yang sukar difshami atau diambil
isinya, untuk menghilangkan kesukarannya dan menjelas
kan hakikatnya". (Ajjaj al-Khatib, 1987 : 52 (terj.
Fathur Rahman))
Tanda-tanda syaz, bila matan nyata benar bertenta-
ngan dengan al-Qur'an, hadis lain yang lebih kuat (tidak-
bisa dikumpulkan antara keduanya), atau dengan ijma',

atau dengan akal sehat, (Hasbi as-Siddiqi, I, 1981b : 116)

Dr. Mustafa as-Siba'i mengemukakan kriteria matan-

yang sahih sebagai dibawah,

1. Tidak janggal ungkapannya.
2. Tidak menyalahi orang yang luas pikirannya, se -
bab sekiranya menyalahi tidak mungkin dita'wil,
3. Tidak menyalahi perasaan dan pengamatan.
. Tidak menimpang dari kaidah umum tentang hukum dan

ahlaq.



8.

9.
10.

T1s

12.

13.

14,

15.
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Tidak menyalahi para ' cendekiawan dalam bidang ke
dokterap,dan filsafat.

Tidak kerdil.

Tidak bertentangan dengan akal sehubungan dengan -
pokok agidah.

Tidak bertentangan dengan sunnatullah,.

Tidak mengandung sifat na'if.

Tidak menyalahi al-Qur'an, as-Sunnah yang Jjelas hu
kumnya.

Tidak bertentangan dengan tarikh yang telah diketa
hui umum mengenai zaman Nabi saw.

Tidak menyerupai mazhab rawi, yang ia mau benar -
sendiri,

Tidak meriwayatkan suatu kejadian yang dapat disak
sikan orang banyak, padahal riwayat itu hanya di
sampaikan seorang rawi saja.

Tidak menguraikan suatu riwayat yang isinya menon-
jolkan kepentingan pribadi.

Tidak mengandung uraian yang membesar-besarkan pa
hala dari perbuatan yang minim., Dan tidak sebalik-
nya. (Mustafa as-Sibai, 1982 : 352 - 353 (terj.
Ja'far Abd. Muhid)).



